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Prakata

Segala puji bagi Allah Swt, pemilik dan sumber ilmu bagi kehidupan
manusia di dunia. Selawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi
Muhammad Saw utusan Allah yang membawa Al Qur'an sebagai
lautan ilmu dan yang mengajarkan ilmu dan hikmah kepada seluruh
umat manusia. Penulis merasa bersyukur akhirnya buku ini bisa
selesai kami tulis dan akan menambah khasanah ilmu di dunia ilmu
pengetahuan bidang Pertanian, sehingga dapat berkontribusi bagi
perkembangan industri pakan khususnya dan dunia peternakan
umumnya di Indonesia.

Pakan yang bermutu sesuai standard yang telah ditetapkan dapat
dihasilkan melalui proses produksi yang berjalan dengan efisien
dan diperbaiki secara terus-menerus. Oleh karena itu, pabrik pakan
(Feedmil) harus melakukan pengawasan dan pengendalian kinerja
setiap tahapan proses produksi mulai dari penerimaan bahan baku,
proses produksi, sampai pengujian produk. Salah satu teknik yang
dapat digunakan dalam rangka perbaikan secara terus-menerus
adalah teknik pengendalian proses secara statistik, perbaikan desain
proses, dan prosedur kerja.

Buku ini terutama membahas tentang pengendalian kinerja
proses produksi pakan dan pengendalian kinerja sistem produksi
pakan, sehingga proses produksi dapat diperbaiki secara terus-
menerus. Buku ini didedikasikan sebagai referensi dan bahan
ajar bagi mahasiswa yang mengambil MK Manajemen Industri
Pakan di Laboratorium Industri Pakan, Departemen Iimu Nutrisi
dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, Intitut Pertanian Bogor.
Harapan penulis, buku ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi
bagi para mahasiswa, dosen, juga para praktisi yang berminat untuk
mengetahui dan memahamitentang penerapan teknik pengendalian
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mutu pada industri pakan khususnya pabrik pakan (Feedmill).
Penulis menyadari masih ada kekurangan dalam penulisan buku
ini, sehingga kritik dan saran senantiasa penulis harapkan. Semoga
buku ini dapat menjadi amal sholeh bagi penulis dan bermanfaat
bagi pengembangan ilmu khususnya bidang industri pakan.

Bogor, 5 Juli 2013
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Pendchuluan

Sektor peternakan berperan menyediakan sumber protein hewani
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Industri pakan
sebagai bagian utama dari industri peternakan, memiliki peran
yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan pembangunan
peternakan di Indonesia dalam menyediakan pakan yang cukup dan
bermutu. Sementara itu, keberlanjutan (sustainability) pembangunan
peternakan sangat tergantung pada pemanfaatan pakan yang
efisien dan terjaganya lingkungan dari dampak negatif akibat adanya
pembangunan tersebut.

Feedmill harus memproduksi pakan sesuai spesifikasi yang
diharapkan konsumen, yaitu komposisi nutrisi yang seimbang, |
disukai temak, dan bebas dari kontaminasi. Selain itu, produk pakan
yang dihasilkan tidak membahayakan kesehatan ternak dan manusia
sebagai konsumen produk peternakan. Saat ini. produksi pakan
ternak komersial (manufactured feed) di Indonesia sekitar 12 juta
ton/tahun. Dari jumlah itu, peternakan unggas menyerap sekitar
83% produksi pakan nasional, perikanan 7%, babi 6%, ruminansia
3%, dan lainnya 1%. Permintaan pakan yang terus meningkat,
terutama pakan ayam ras pedaging, memungkinkan munculnya
peluang besar bagi pengembangan industri pakan di tanah air.

Meningkatnya perrintaan pasar memang tidak serta merta
meningkatkan harga pakan meskipun sebagian besar kebutuhan
bahan baku masih tergantung impor. Hal ini disebabkan harga pakan
ditentukan oleh tujuh perusahaan pakan terbesar di Indonesia,
melalui rapat Gabungan Pengusaha Makanan Ternak Indonesia
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(GPMTI). Namun, keberadaan perusahaan-perusahaan berskala
besar tersebut bukan berarti menutup peluang bagi perusahaan
pakan ternak yang berskala kecil atau perusahaan baru untuk
memenangkan persaingan dalam memperebutkan pasar. Ketika
faktor harga tidak terlalu menjadi aspek penting dari persaingan
dalam industri pakan ternak, maka suatu perusahaan harus memiliki
keunggulan yang kompetitif dibandingkan para pesaingnya.

Mutu produk merupakan salah satu aspek penting yang dapat
dijadikan daya saing oleh perusahaan pakan ternak untuk
memenangkan  persaingan dalam  memperebutkan pasar.
Pengembangan mutu produk akan meningkatkan respon pelanggan,
meningkatkan hargajual, danmengembangnyareputasi perusahaan,
sehingga akan mendobrak nilai penjualan. Produk pakan yang
beemutu dapat dihasilkan apabila perusahaan berusaha melakukan
petbaikan proses produksi secara terus menerus dengan melibatkan
seltiruh komponen yang terkait dalam perusahaan, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas proses produksi.

Upaya perbaikan proses secara terus menerus dapat dilakukan
melalui teknik manajemen mutu, berupa pengawasan dan
pengendalian kinerja proses produksi serta pengendalian kinerja
sistem produksi. Upaya pengawasan dan pengendalian kinerja
proses produksi perlu dilakukan pada setiap tahapan proses
preduksi, mulai dari penerimaan bahan baku, saat pelaksanaan
proses sampai pengujian produk jadi, agar dapat menghasilkan
produk pakan bermutu sesuai spesifikasi. Sedangkan pengendalian
kinerja sistem produksi melalui perbaikan desain proses dan
prosedur kerja, perlu dilakukan untuk memungkinkan perusahaan
tidak hanya menghasilkan produk yang bermutu tetapi juga dapat
melakukan penghematan biaya, memenuhi batas waktu penyerahan
pada konsumen, dan menciptakan sistem produksi yang ramping
dan luwes dalam menampung fluktuasi dari permintaan konsumen.

Manajemen Mutu

Berbagai perubahan dalam aspek sosial budaya, ekonomi, teknologi
industri, dan teknologi informasi membuat dunia usaha berkembang
secara pesat, termasuk industri pakan. Perusahaan pakan ternak
tentu saja menghadapi tantangan untuk dapat tumbuh dan
berkembang, sekaligus memenangkan persaingan yang tinggi dalam
memperebutkan pasar. Perusahaan pakan ternak dituntut untuk
memiliki keunggulan kompetitif, yaitu adaptif terhadap kebutuhan
dan keinginan konsumen yang selalu berubah serta berusaha
untuk memenuhinya dengan cara yang lebih memuaskan daripada
yang dilakukan para pesaing. Mutu produk pakan yang dihasilkan
merupakan faktcr penting yang harus diperhatikan perusahaan
pakan ternak, karena akan menentukan persepsi konsumen tentang
produk dan citra perusahaan itu sendiri.

A. Konsep Mutu

Banyak definisi atau arti mengenai mutu yang dikemukakan para
pakar berdasarkan sudut pandangnya masing-masing, namun pada
intinya mengandung pengertian yang sama. Beberapa definisi mutu
antara lain sebagai berikut.

= Suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk,
jasa, orang, proses, dan lingkungan yang rmemenuhi atau
melebihi harapan (Goetsch and Davis 2000).

» Suatu totalitas dari karakteristik produk yang menunjang
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang
dispesifikasikan atau dibutuhkan (Gaspersz 2001).



